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Hadirin jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Segala puji hanya milik Allah yang telah membuka pintu taubat bagi hamba-hamba-Nya. Kita memuji-
Nya, memohon pertolongan dan ampunan-Nya, dan hanya kepada-Nya kita kembali. Aku bersaksi bahwa
tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan-Nya. Semoga salawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad, keluarga,
sahabat, serta umat yang setia mengikuti petunjuknya hingga hari kiamat.

Pada kesempatan yang mulia ini, marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah
Subhdnahu wa Ta ‘ald dengan sebenar-benarnya takwa, dan janganlah kita mati kecuali dalam keadaan
Islam. Salah satu bentuk ketakwaan yang sangat dianjurkan adalah taubat. Taubat merupakan jalan
kembali kepada Allah setelah melakukan dosa dan kesalahan.

Menurut Syaikhina KH. Ahmad Rifa’i, taubat merupakan kewajiban bagi seorang hamba yang harus
disegerakan (fardu mudayyaq), sebagaimana telah disampaikan dalam Kitab Abyanal Khawaij jilid 4:
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Utawi wong tobat sabab ana dosane

Tku wajib atas pada temuli lakune

Haram ngakhiraken tan nana kaudzurane
Dadi haram nyela-nyelani Sunah nyengajane

Selain sebagai kewajiban yang harus disegerakan, taubat juga dilakukan dengan sungguh-sungguh. Kita
patut malu jika melakukan ibadah tidak sungguh-sungguh, sebagaimana Allah Swt. juga menciptakan
manusia dan alam ini dengan sungguh-sungguh. Selaras dengan firman Allah dalam Al-Qur’an:

WS st B35 0 1) 156 st il T

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya
(taubat nasuha).” (QS. At-Tahrim: 8)

Ayat ini menegaskan bahwa setiap dari kita diperintahkan untuk bertaubat kepada Allah dengan taubat
yang sungguh-sungguh. Taubat nasuha adalah taubat yang tulus dari hati, penuh penyesalan atas dosa-
dosa yang telah dilakukan, serta bertekad kuat untuk tidak mengulanginya kembali.

Jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah,

Setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan, karena memang fitrah manusia adalah tempatnya
salah dan lupa. Namun, Allah yang Maha Penyayang membuka pintu taubat bagi hamba-hamba-Nya
yang mau kembali kepada-Nya. Rasulullah % bersabda:
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"Semua bani Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang salah adalah yang segera
bertaubat." (HR. Tirmidzi)
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Betapa luasnya rahmat Allah bagi hamba-hamba-Nya yang mau memperbaiki diri. Bahkan, Allah tidak
hanya menerima taubat kita, tetapi juga mengganti dosa-dosa kita dengan kebaikan jika kita benar-benar
bertaubat. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:
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"Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan amal yang saleh, maka kejahatan
mereka akan diganti oleh Allah dengan kebaikan. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(QS. Al-Furgan: 70)

Maka, jangan pernah merasa putus asa dari rahmat Allah, karena Allah Maha Penerima Taubat bagi siapa
pun yang benar-benar menyesali perbuatannya.

Hadirin yang dirahmati Allah,

Berdasarkan Kitab Takhyirah Mukhtasar disebutkan bahwa taubat memiliki syarat-syarat yang harus
dipenuhi agar diterima oleh Allah. Di antara syarat-syarat tersebut adalah:

Berhenti dari perbuatan dosa tersebut secara langsung (mecat maksiat).

Menyesali perbuatan dosa (nelongso).

Berjanji untuk tidak mengulangi maksiat tersebut (ora neja mbaleni maring maksiat).

Jika dosa tersebut terkait dengan hak orang lain, maka wajib mengembalikan haknya atau
meminta maaf kepadanya (mengkono uga ghashab ing artane manungsa. Arep mangsulaken arta
maring kang duwe utawa anjaluk ing halale. Lamon ridla maka lepas parkarane).
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Semoga Allah Subhanahu wa Ta ‘dla memberikan kita kekuatan untuk selalu kembali kepada-Nya,
mengakui kesalahan kita, dan memperbaiki diri. Karena kita tidak tahu kapan ajal akan menjemput, maka
marilah kita memperbanyak taubat sebelum terlambat.
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